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ABSTRAK

Bendungan di Indonesia rata-rata mempunyai nilai resiko kerusakan 40 yang
masuk ke dalam resiko kerusakan menengah. Waduk Cengklik memiliki nilai resiko
kerusakan 48 yang masuk ke dalam Kklasifikasi bendungan dengan resiko
kerusaakan tinggi. Kerusakan fisik yang terjadi pada tubuh bendungan berupa
retakan di puncak bendungan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
grouting yang digunakan untuk mengendalikan debit rembesan dan meningkatkan
faktor keamanan piping yang terjadi pada tubuh bendungan. Metode yang
digunakan pada penelitian ini adalah geolistrik, pemboran inti, packer test dan
analisis laboratorium. Penyelidikan geolistrik dilakukan dengan mengukur
resistivitas batuan di 22 titik dengan prinsip Vertical Electrical Sounding (VES)
konfigurasi schlumberger. Pemboran inti dilakukan pada tubuh bendungan sebelum
grouting 6 titik dan setelah grouting 10 titik. Packer test dilakukan dua tahap
bersamaan dengan pemboran ini. Fungsinya untuk mengetahui permeabilitas batuan
sebelum dan setelah grouting. Analisis laboratorium merupakan kegiatan
menganalisa hasil data lapangan dan memodelkannya dengan software Slide 6.0
untuk mengetahui debit rembesan sebelum dan setelah grouting. Dari hasil
pemboran inti dan penyelidikan geolistrik didapatkan jenis tanah/batuan di daerah
penelitian berupa lempung, pasir lempungan, lempung pasiran, pasir, breksi, gravel
dan batupasir. Dari hasil analisis software Slide 6.0 debit rembesan total lapisan
pondasi 1 sebelum grouting 6,938 liter/detik dan setelah digrouting menjadi
0,001619 liter/detik. Debit rembesan total lapisan pondasi 2 sebelum grouting 4,68
liter/detik dan setelah grouting menjadi 0,000468 liter/detik. Nilai faktor keamanan
piping sebelum grouting pada STA 1 awalnya 3 < 4 (tidak aman) kemudian setelah
grouting menjadi 4,24 > 4 (aman). Pada STA 2 nilai FK piping sebelum grouting
5,14 > 4 (aman) menjadi 6,44 > 4 (aman). Pada STA 3 nilai FK piping sebelum
grouting 7,7 < 4 (aman) dan setelah grouting menjadi 10,05 > 4 (aman).

Kata kunci: Waduk Cengklik, rembesan, FK piping, geolistrik, pemboran inti
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ABSTRACT

On the average, Indonesia’s dam has moderate risk of damage category
which is 40 risk value. The risk value of damage on Cengklik Dam is 48 and it
includes as high risk dam. Usually, physically damage to main dam is cracking on
the peak of dam. The aim of this research are to investigate grouting effect which is
used to control seepage debit and to increase the safety factor on main dam. The
method used in this project are geoelectrical resistivity survey, core drilling, packer
test and laboratory analysis. The geoelectrical resistivity survey purpose is to
measure the resitivity of rock with Vertical Electrical Sounding (VES) principle and
schlumberger configuration method on 22 spot. There are 6 spots of core drilling
at main dam is done before the grouting and after grouting there are 10 spots of
core drilling. Packer test is done with 2 phase together with core drilling. The aim
of Packer test is to check the permeability before and after grouting. Laboratorium
test used to analysis field data result and modelling it with software Slide 6.0 to
know seepage debit before and after grouting. The result of core drilling and
geoelectrical resistivity investigation : soil/rock in research area consist of clay,
clayey sand, sandy clay, sand, breccia, gravel and sandstone. Software Slide 6.0
analysis result are seepage debit total on foundation of layer 1 before grouting is
6,938 liter/second, and after grouting is 0,001619 I/s. Seepage debit total on
foundation of layer 2 before grouting is 4,68 liter/second, and after grouting is
0,000468 I/s. Safety factor of piping before grouting on STA 1 is 3<4 (not safe) and
after grouting is 4,24>4 (safe). On STA 2, safety factors of piping before grouting
5,14>4 (safe) after grouting is 6,44>4 (safe). On STA 3, safety factors of piping
before grouting 7,74>4 (safe) after grouting is 6,71>10,05 (safe).

Keywords: Cengklik dam, seepage, SF of piping, geoelectrical resistivity survey,
core drilling
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